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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Sudah menjadi keyakinan umat Islam bahwa Allah SWT adalah pencipta manusia.
 Kemudian manusia dijadikan sebagai khalifah di bumi. Kekhalifahan manusia ini dapat dilihat dari kemampuan akal pikirannya dalam mengenal dan memperoleh pengetahuan.
 Oleh karena itu, akal pikiran merupakan anugerah Allah SWT yang paling istimewa bagi manusia. Sudah menjadi sifat bagi akal manusia yang selalu ingin tahu terhadap segala sesuatu baik Tuhan, alam semesta maupun dirinya sendiri. Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia bukan dibawa semenjak lahir, karena al-Qur’an sendiri telah menegaskan secara eksplisit bahwa ketika manusia baru dilahirkan belum mempunyai pengetahuan tentang sesuatu apapun.
 

Dalam ajaran agama Islam, Allah SWT memberikan kepada manusia  dua bentuk pengetahuan, pertama, pengetahuan yang bukan berdasarkan hasil usaha aktif dari manusia. Kedua, pengetahuan yang berdasarkan hasil usaha aktif manusia. Pengetahuan yang pertama diperoleh melalui wahyu, sedangkan pengetahuan yang kedua diperoleh melalui indra dan akal.
 Pengetahuan dalam bentuk yang kedua ini, ada yang disebut pengetahuan indra, pengetahuan ilmu (sains) dan pengetahuan filsafat. Pengetahuan indra adalah pengetahuan yang diperoleh berdasarkan pengalaman sehari-hari, seperti api panas air membasahi dan lain-lain. Sedangkan pengetahuan ilmu (sains) yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan atau penelitian dengan menggunakan pendekatan ilmiah, seperti kenapa api panas dan apa unsur-unsur yang terdapat dalam api. Adapun pengetahuan filsafat ialah hasil proses berfikir filsafat dalam mencari hakikat segala sesuatu secara sistematis, menyeluruh (universal), rasional dan mendalam (radikal), seperti pengetahuan tentang api, apa esensi api dan dari mana asal api. Jadi pengetahuan filsafat adalah mencari hakikat sesuatu secara radikal (sampai ke dasar segala dasar). Inilah yang membedakannya dengan ilmu atau sains.

Filsafat, dalam konteks kajian dan pembahasannya, terbagi pada tiga bagian; pertama, filsafat sebagai sebuah disiplin ilmu (philosophy as a science), kedua, filsafat sebagai sebuah motode berfikir (philosophy as a metode of thought), dan ketiga, filsafat sebagai pandangan hidup (philosophy as a way of life).
 Ketiga bentuk bagian dan pembahasan ini tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya. Sebab, sebagai disiplin ilmu, filsafat dapat menambah wawasan dan khazanah intelektual seorang pemikir. Sedangkan, filsafat sebagai metode berfikir bisa mentransformasikan seorang pemikir melahirkan ide-ide dan gagasan-gagasan yang cemerlang tentang pengetahuan sesuatu. Adapun filsafat sebagai pandangan hidup, menjadi motivator (penggerak) bagi seorang pemikir dalam mengembangkan dan mengaktualisasikan pemikiran-pemikirannya secara praktis. Oleh karena itu, filsafat merupakan usaha manusia dengan akalnya untuk memperoleh pengetahuan guna membangun pandangan hidup dan padangan dunia yang memuaskan dirinya.
 

Dalam Islam, filsafat merupakan salah satu disiplin ilmu yang membahas segala sesuatu secara universal ( luas) dan radikal (sampai ke dasar segala dasar/mendalam). Keuniversalan dan keradikalan filsafat Islam ini dapat dilihat pada objek kajian dan metode pembahasannya. Artinya, filsafat Islam, bila dibandingkan dengan teologi Islam yang hanya membahas tentang sifat-sifat Tuhan dan hubungannya dengan perbuatan manusia, dan tasawuf yang mengkaji tentang hubungan manusia dengan Tuhan melalui daya rasa. Lebih dari itu, filsafat Islam membahas tentang segala yang wujud, baik Tuhan, alam semesta maupun manusia itu sendiri.

Dalam sejarah perkembangan filsafat Islam banyak dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Yunani. Sebab, Yunani dikenal sebagai bangsa yang pertama kali menciptakan pemikiran filsafat secara metodis dan sistematis dalam sejarah pemikiran filsafat. Sungguhpun bahan-bahan atau ide-ide filsafat Islam diambil dari dan terpengaruh oleh filsafat Yunani, sehingga materi maupun isi filsafat Islam sama sekali bersifat Yunani (Hellenistik), namun kontruksi aktualnya (bajunya) bermerek Islam, sepanjang batas-batas metafisika yang dimungkinkan atau tidak bertentangan dengan aqidah Islam.
 Sehingga dalam penilaian Sirajuddin Zar, bukan berarti, para filosof Islam hanya menciplak filsafat Yunani atau mengislamkan filsafat Yunani. Sebab, pengaruh bukan berarti menciplak. Betapa banyaknya para filosof, baik muslim maupun nonmuslim terpengaruh oleh filosof sebelumnya, namun mereka tidak mendapat gelar sebagai penciplak. Seperti folosof Belanda, Broch De Spinoza (1631-1677M), dikenal sebagai pengikut bapak filosof Barat modern asal Perancis, Rene Descartes (1596-1650M), namun ia mempunyai pemikiran filsafat tersendiri pula. Demikian juga halnya dengan filosof Islam Ibnu Sina (980-1036M), sungguhpun ia terpengaruh berat oleh filosof Yunani, Aristoteles, yang dikenal sebagai al-mu’allim al-awwal (guru pertama), namun ia memiliki pemikiran tersendiri pula yang tidak dimiliki oleh al-mu’allim al-awwal tersebut.
 

Salah seorang pemikir Indonesia yang sangat intens dengan kajian filsafat adalah Tan Malaka.  Sosok Tan Malaka tidak banyak dikenal oleh anak bangsanya sendiri, khususnya para peneliti, sehingga Frans Magnis Suseno menyebutnya sebagai “tokoh legendaris”, artinya ia pernah banyak diharapkan, tetapi hanya sedikit yang betul-betul mengenalinya.

Namun, dari beberapa karya Tan Malaka yang penulis teliti, terdapat beberapa gagasan-gagasan pemikiran dan gerakan-gerakan revolusi yang dilakukannya untuk kebangkitan dan kemajuan bangsa Indonesia. Tidaklah berlebihan kalau Tan Malaka disebut sebagai “pemikir besar” bangsa Indonesia, sehingga ia dikenal sebagai satu-satunya sosok yang sepadan dengan Bung Karno.

Kebesaran Tan Malaka yang pertama, penulis lihat dari sosoknya sebagai seorang pejuang revolusioner Indonesia yang banyak memberikan kontribusi terhadap perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia. Menurut Helen Jervis (ahli sejarah Universitas Sydney), Tan Malaka adalah seorang pemikir dan pejuang revolusioner Indonesia yang mengembangkan dan menentukan pendirian terhadap masalah nasional, regional maupun internasional.
 Demikian juga pada saat Soekarno (Presiden I RI) memberikan penilaian terhadapnya bahwa Tan Malaka mempunyai kemampuan untuk memimpin revolusi di tanah air.
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebesaran Tan Malaka sangat terkait dengan perjuangan kemerdekaan Indonesia.

Di samping itu, Tan Malaka juga banyak dikenal dalam kegiatan politik masa penjajahan imperialisme dan kolonialisme berkuasa di Indonesia. Salah satu partai yang pernah dipimpin Tan Malaka adalah PKI (Partai Komunis Indonesia). Pada saat beberapa pemimpin PKI merencanakan pemberontakan tahun 1926, Tan Malaka menentangnya atau tidak ikut dalam pergerakan PKI yang melakukan pemberontakan terhadap penjajah. Penentangan ini dibuktikannya bersama Subakat Djamaludin Tamin untuk mendirikan Partai Republik Indonesia (PARI) di Bangkok.
 Ini berarti bahwa Tan Malaka sejak itu sudah resmi memisahkan diri dari PKI. Dengan demikian, Tan Malaka bukanlah seorang PKI dalam artian anti terhadap agama dan Tuhan.

Dalam sejarah kehidupannya, Tan Malaka lebih banyak hidup dalam pembuangan. Hal ini disebabkan karena aksi revolusi yang digerakkannya melalui kaum buruh untuk menentang penjajah, seperti pada tahun 1922, Tan Malaka ditangkap dan dibuang ke Kupang, kemudian diekstradisi ke Belanda. Sungguhpun demikian bukan berarti Tan Malaka tinggal diam dan tidak ikut memikirkan pergerakan di Indonesia.

Menyadari semakin jauhnya Tan Malaka dari pergerakan di Indonesia, maka ia menuju Manila sebagai tempat yang secara geografis lebih dekat dengan Indonesia dengan tujuan untuk memperoleh lebih banyak informasi mengenai dunia pergerakan di Hindia Belanda. Di sini ia bergaul dengan Mariano Los Santos, Jose Abad Santos dan Fransisco Ferona sebagai tokoh-tokoh nasionalis Philipina.
 Indikasi ini dapat dilihat sebagai kesungguhan Tan Malaka untuk ikut dalam pergerakan melawan penjajahan tetap tumbuh dalam pribadinya.

Puncak kontribusi Tan Malaka terhadap bangsa Indonesia adalah pasca proklamasi kemerdekaan 1945. Ia tampil dengan potensi dan semangat revolusioner untuk mempertahankan kemerdekaan, yang dilihatnya pada saat itu sikap kecut hati para pemimpin di Jakarta yang membuka perundingan dengan Belanda untuk pemecahan masalah kemerdekaan yang telah diproklamirkan itu. Usaha Tan Malaka ini dibuktikannya melalui diskusi dengan sejumlah kelompok dan perorangan untuk menyusun sebuah konsep untuk perjuangan kemerdekaan. Yaitu komitmennya terhadap perjuangan nasional dengan menggabungkan semua kekuatan progresif/revolusioner.

Kebesaran Tan Malaka yang kedua, dapat dilihat dari kepribadiannya sebagai seorang individu yang bersahaja. Menurut Sri Mangunsarkoro, ketua umum Partai Wanita Rakyat, Tan Malaka mempunyai kebesaran jiwa, ketabahan, kesabaran dan logikanya yang tinggi sanggup menyikapi berbagai persoalan yang dihadapinya.
 Demikian juga penilaian SK Tri Murti bahwa Tan Malaka adalah orang jujur, tidak mau menjelek-jelekkan orang lain atau lawan politiknya secara sewenang-wenang melainkan ia mengajak berfikir dan menganalisa suatu persoalan, seperti masalah politik yang sedang menjadi pertikaian. Ia pandai menghargai kawan dan lawan, bahkan ia tidak pernah membicarakan persoalan perempuan dalam hubungannya dengan tuntutan seks sehingga ia patut dihargai sebagai orang yang “bersih”.
 Dengan demikian, kepribadian Tan Malaka tetap dikenal sebagai seorang pribadi yang bermoral dan intelektual.

Ketiga, hal penting yang mendorong penulis untuk meneliti Tan Malaka adalah bahwa ia merupakan seorang pemikir brilian dengan orisinilitas pemikirannya. Apa yang ditampilkan Tan Malaka lewat pemikiran-pemikirannya adalah sebuah proses pencarian pengetahuan tentang makna hidup manusia. Ia telah memenuhi makna terdalam dari filsafat, yakni usaha manusia untuk memperoleh pengetahuan yang dilakukan secara rasional, sistematis, radikal dan kritis. Tan Malaka memulai proses pencarian dari tradisi Minangkabau dan Islam. Inilah yang menjadi “selaput kolirium” matanya dari cahaya silau pengetahuan Barat yang ditemuinya. Nietze, Marx, Hegel, Engel, Hitler, Lenin dan berbagai revolusi dunia tak membuatnya gelap mata. Pada akhirnya, dia tetap kembali dan konsisten dalam tradisi adat bersendi pada Kitabullah.
 Hal yang demikian terbukti dengan banyaknya formulasi pemikiran filsafat Tan Malaka yang selalu memihak kepada adat dan agama.

Dalam pandangan HAMKA, Tan Malaka adalah seorang pemikir Indonesia yang dilahirkan dalam keluarga Islam yang taat, yang diwaktu kecilnya telah dimasuki jiwa pergaulan Islam. Dia boleh menjalani hidup, menerawang dibawa pengalaman, penderitaan, pergaulan dan pengetahuan sejauh-jauhnya, tapi di hari tuanya dia akan kembali kepada “kandang aslinya”. Demikian HAMKA menulis dalam “Kata Pengantar” buku Tan Malaka “Islam dalam Tinjauan Madilog”
 

Demikian juga pengakuan Tan Malaka sendiri dalam Madilog, bahwa sejak usia dini ia telah mampu membaca dan menafsirkan ayat al-Qur’an, sehingga ia diangkat sebagai guru muda di surau kampungnya di nagari Pandan Gadang. Tan Malaka sangat kagum dengan al-Qur’an dan bahasa Arab. Bahasa Arab, dari dulu sampai sekarang tetap saya anggap sempurna, kaya, merdu, jitu dan mulia, pengaruhnya sangat besar terhadap bahasa Indonesia. Karena itu, Bahasa Arab lebih cocok pada lidah saya. Bahkan Tan Malaka mendapatkan pendidikan agama dari orang tuanya semenjak kanak-kanak, seperti kisah kehidupan dan perjuangan rasul-rasul Tuhan, sehingga kisah-kisah tersebut membekas amat dalam pada dirinya.
 Madilog, yang merupakan karya terpenting Tan Malaka dalam pandangan Ahmad Suhelmi adalah ekspresi Islam Tan Malaka.

Dengan demikian, jelaslah bahwa Tan Malaka merupakan seorang pemikir Islam yang mempunyai pemahaman keislaman yang mendalam. Namun hal menarik di sini adalah pemahaman keislaman Tan Malaka dimunculkannya dalam sebuah formulasi yang didasarkan pada metode-motede pemikiran ilmiah yang sebahagian besar dipengaruhi oleh Marxis, Hegelian dan Lenin.

Menurut Tan Malaka, Islam erat kaitannya dengan berpikir realistis dan rasionalis. Rasionalitas dalam Islam dapat dilihat pada fenomena dan gejala alam serta mempelajarinya dengan jalan pengamatan, yang dalam Islam dikuatkan dengan konsep ijtihad, sehingga menjadikan Islam agama yang realistis dan rasionalistis. Lebih lanjut, diutarakan Tan Malaka, bahwa Islam menjadi inspirasi ideologi dalam perekonomian dan jiwa umat Islam, sehingga Islam memberikan semangat untuk kemajuan. Dengan demikian, antara akal/rasionalitas yang berpuncak pada sains (science) selalu dijaga keseimbangannya dengan suara hati yang merupakan manifestasi dari iman.
 

Dari pandangan Tan Malaka di atas, dapat dipahami bahwa Islam merupakan agama yang memberikan inspirasi pada akal manusia untuk berfikir secara realistis dan rasional. Dengan demikian, kedinamisan agama Islam dapat dilihat dengan adanya pemahaman-pemahaman terhadap ajaran Islam dengan pendekatan ijtihad, maka umat Islam menjadi dinamis dan dapat maju- berkembang sesuai dengan perkembangan sains. Menurut W. Suwarto, ciri-ciri dari pemikiran dan gagasa-gagasan Tan Malaka adalah: (1) dibentuk dengan berfikir ilmiah berdasarkan ilmu pengetahuan; (2) bersifat Indonesia-sentris; (3) futuristik, memprediksi ke masa depan; (4) orisinil, mendiri, kosekuen dan konsisten.

Karya terbesar Tan Malaka adalah Madilog; Materialisme Dialektika Logika. Isinya mengajak dan memperkenalkan bangsa Indonesia akan cara berfikir ilmiah. Kata Madilog berasal dari “jembatan keledai” yang merupakan paduan dari suku kata : (Ma)tter, (Di)alektica dan (Log)ica.
 Dalam Madilog Tan Malaka menerangkan arti dan wilayah materialisme, arti dan wilayah dialektika, arti dan wilayah logika, selain itu, dia juga menjelaskan seluk-beluk dan saling mengaitkan materialisme, dialektika dan logika satu dengan lainnya.

Tan Malaka menjelaskan bahwa Madilog bukan saja merupakan metode atau cara berfikir, tetapi juga weltanchaung atau pandangan dunia. Sungguhpun hubungan antara metode berfikir dan pandangan dunia atau filsafat adalah seperti tangga dan rumah, dalam artian mempunyai hubungan yang erat sekali. Dari metode berfikir seseorang dapat dispekulasikan  filsafatnya dan dari filsafatnya dapat diketahui dengan cara dan metode apa dia sampai ke filsafat itu.
 Bahkan Edi Widjanarko dalam “Pengantar Penerbit” buku Madilog mengatakan, bahwa Madilog merupakan suatu konsep tentang cara atau metode berfikir yang perlu dimiliki orang Indonesia untuk membebaskan diri dari penjajahan dan segala bentuk ketidakadilan.
 Artinya, pada prinsipnya Tan Malaka menjadikan Madilog sebagai salah satu metode berfikir filosofis yang dipakainya dalam memahami masalah-masalah keagamaan, politik dan sosial.

Perlu penulis pertegas bahwa dalam penelitian ini, penulis meneliti pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam ditinjau melalui karyanya Madilog. Alasan peneliti memilih karya Tan Malaka ini untuk diteliti adalah  pertama, karena dalam karyanya ini, di samping ia sebagai seorang muslim yang berasal dari keluarga  yang mempunyai tradisi adat Minangkabau yang taat dalam beragama serta pendidikan dan pengalamannya, ia juga mendalami secara filosofis berbagai persoalan filsafat mulai dari metode sampai ke akar perkembangan marxisme, komunisme dan segala macam pandangan sekuler. Namun konsep-konsep dan argumen filosofis yang ia dapatkan dari marxis dan komunis, ia gunakan untuk memperkuat argumen-argumen filosofis terhadap Islam. Kedua, Madilog merupakan ajaran dari semua karya filsafat Tan Malaka.
 Artinya, semua pemikiran filsafat Tan Malaka termaktub dalam karyanya ini. Sehingga beberapa peneliti dan pemikir memberikan penilaian beragam terhadap karyanya ini, seperti Safrizal Rambe menyebut Madilog sebagai karya terbesar Tan Malaka.
 Demikian juga dengan penilaian Ahmad Suhelmi, bahwa Madilog merupakan karya terpenting dari ekspresi Islam Tan Malaka.
 Maka dapat dipahami, bahwa Madilog merupakan magnum opus (karya utama) Tan Malaka karena mengandung pokok-pokok pemikiran filsafatnya secara komprehensif dan integral. 
  Dalam Madilog terdapat tujuh bab pembahasan. Namun dalam penelitian ini, penulis mempokuskan pada tiga tema-tema pokok pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam, yakni  mengenai Tuhan, alam semesta dan manusia. Dalam buku ini, Tan Malaka tidak menjelaskan secara sistematis tentang ketiga tema-tema pokok ini, tapi ia kemukakan secara panjang lebar sesuai dengan sub pembahasannya. Bila diamati secara bijaksana, ketiga bentuk pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam dalam karyanya Madilog, lahir sebagai sintesis terhadap keyakinan beragama dan perkembangan pemikiran filsafat di Indonesia pada waktu itu. 

Adapun dasar penulis memilih ketiga tema-tema pokok pemikiran filsafat Tan Malaka ini adalah didasarkan pada pola pemikiran filsafat yang dikemukakan oleh Mulyadi Kartanegara dalam bukunya “Gerbang Kearifan; Sebuah Pengantar Filsafat Islam. Menurutnya ketiga tema-tema pokok pemikiran filsafat  ini, disebut juga dengan istilah “trilogi metafisika”
, merupakan tema-tema utama (sentral) bagi setiap  pemikiran filsafat apa pun,
 sehingga dapat diketahui secara utuh pemikiran filosofis seorang tokoh atau pemikir, khususnya pemikiran keislaman Tan Malaka.

Di antara pemikiran filsafat ketuhanan Tan Malaka dalam Madilog, adalah bahwa dalam menjelaskan tentang eksistensi Tuhan, tidak mungkin Tuhan mempersonifikasikan diri-Nya dalam banyak bentuk. Kalau ini terjadi, maka Tuhan dengan sendirinya diturunkan derajat-Nya setingkat manusia. Karenanya untuk menjaga kesucian dan ketauhidan Tuhan,  maka Tuhan mestilah semata-mata bersifat rohani yang mutlak dan tidak bisa diidentikkan dengan ciptaan-Nya. Sesuai dengan prinsip ajaran Islam, bahwa masalah ketuhanan adalah ranah keimanan dan kepercayaan. Maka kepercayaan adalah  paham yang tidak beralaskan kebendaan yang bisa dialami atau bisa dipikirkan kemungkinan diperalaminya.
 Dalam arti lain, eksistensi zat Tuhan dalam Islam tidak bisa disaksikan secara langsung melalui panca indra manusia, apalagi dijelaskan dalam bentuk penjelmaan melalui benda (materi) atau roh, seperti kepercayaan Indonesia asli di atas  karena Tuhan bersifat metafisika dan di luar jangkauan indra manusia. 

Demikian juga dengan masalah alam semesta, dalam Madilog Tan Malaka menjelaskan bahwa alam semesta dengan segala isinya merupakan sebuah firman (ciptaan) Tuhan. Alam berevolusi dimulai dari leburan massa, kabut menyala, kabut hidrogen dan sampai ke alam semesta sekarang ini. Tuhan menciptakan hukum atau aturan pada alam (sunnatullâh),  sehingga alam berevolusi sesuai dengan hukum atau aturan yang telah ditetapkan Tuhan pada alam. Sebaliknya, jika Tuhan tidak menciptakan hukum pada alam dan alam tidak berevolusi atau berevolusi dengan sendirinya, hal ini tentunya tidak sesuai dengan ajaran Islam.
  Dengan demikian, Tan Malaka tetap memegang prinsip, bahwa Tuhan  adalah sebagai pencipta alam melalui sebuah proses dan adanya evolusi yang terjadi pada alam, sehingga alam bisa terbentuk secara sempurna seperti saat sekarang.

Adapun mengenai manusia, Tan Malaka mengungkapkan dalam Madilog, bahwa  ajaran Islam  sangat menekankan urgensi rasionalitas manusia dalam melihat fenomena dan gejala alam serta mempelajarinnya dengan jalan pengamatan secara empiris. Islam erat kaitannya dengan berfikir realistis  dan dinamis, sebagaimana dikatakan Tan Malaka, “Arab bukanlah Hindu”.  Pikiran yang menjulang tinggi ke langit selalu membumi. Sesungguhnya pergerakan di antara awan dan bumi akan besar sekali gunanya. Tidakkah scientist seperti Newton dan Edison harus mampu terbang dalam berfikir? Namun mereka terbang membawa hal-hal yang material dan menurut hukum-hukum tertentu.
 Dengan adanya kemampuan manusia berfikir secara rasional dan menggunakan panca indra (empiris) dalam mengamati segala fenomena yang terjadi di alam, baik yang  tersurat maupun yang tersirat, akan  membuat ajaran Islam sebagai ajaran agama realistis dan rasionalistis dalam kehidupan manusia. 
Berdasarkan uraian di atas, bagaimanakah wujud pemikiran filsafat yang diformulasikan Tan Malaka tentang Islam melalui karyanya Madilog. Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis akan menelitinya lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah berupa tesis, dengan judul “Pemikiran Filsafat Tan Malaka tentang Islam dalam Buku Madilog (Materialisme Dialektika Logika”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah di atas, masalah pokok yang akan diteliti sebagai kajian utama ialah bagaimana pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam dalam  karyanya Madilog?. Agar pembahasan ini dapat terarah, pertanyaan pokok ini dapat dipertegas sebagai berikut :

1. Bagaimana pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Tuhan ?

2. Bagaimana pemikiran filsafat Tan Malaka tentang alam ?

3. Bagaimana pemikiran filsafat Tan Malaka tentang manusia ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan butir-butir pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam dalam karyanya Madilog yang mencakup tentang :

a. Pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Tuhan.
b. Pemikiran filsafat Tan Malaka tentang alam
c. Pemikiran filsafat Tan Malaka tentang manusia
2. Kegunaan Penelitian

Dari segi ilmu pengetahuan, penelitian ini sangat berguna bagi penulis secara individu, yaitu menambah khazanah intelektual Islam tentang Tan Malaka. Kemudian hasilnya diharapkan dapat memberikan pemahaman yang utuh tentang prinsip-prinsip pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam, khususnya dalam karyanya Madilog dan menjadi masukan bagi peneliti dalam melihat secara universal metode pemikiran filsafat Tan Malaka.
D. Definisi Operasional
Penelitan ini berjudul “Pemikiran Filsafat Tan Malaka tentang Islam”. Ada dua istilah yang signifikan dijelaskan sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut. Kedua istilah tersebut adalah; pemikiran filsafat Tan Malaka, dan Islam.
Pertama, “Pemikiran Filsafat Tan Malaka”, terdiri dari kata “pemikiran”, “filsafat” dan “Tan Malaka”. Kata pemikiran dalam bahasa Inggris disebut though, artinya pikiran, gagasan dan ide.
 Istilah ini pada dasarnya proses kegiatan mental dan hasilnya tergantung pada pandangan seseorang berkenaan dengan hal-hal yang bersifat fisika dan metafisika.

Kata “filsafat”, bila ditinjau dari asal katanya, berasal dari bahasa Yunani, yaitu phylosophia, yang merupakan penggabungan dari kata philein dengan arti cinta, dan sophia yang berarti kebijaksanaan. Di samping itu, kata philosophia juga terdiri dari kata philo, berarti cinta (loving) atau philia, berarti persahabatan, tertarik kepada, dan kata sophia, yang berarti kebijaksanaan pengetahuan, pengalaman praktis dan intelegensia (wisdom).

Kemudian orang Arab memindahkan kata Yunani “Philosophia” ke dalam bahasa Arab menjadi falsafa. Hal ini sesuai dengan tabiat susunan kata Arab dengan pola fa’lah, fa’lalah dan fi’lal. Oleh karena itu, kata benda dari kata kerja falsafa adalah falsafah dan filsafat.
  Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ini dipakai dengan sebutan filsafat.

Menurut Loren Bagus, dalam bukunya Kamus Filsafat, ada beberapa definisi pokok dari filsafat, yaitu; 1). Upaya spekulatif untuk menyajikan sesuatu pendangan sistematik serta lengkap tentang seluruh masalah; 2). Upaya untuk melukiskan hakikat akhir dari suatu realitas dan dasar serta kenyataan sesuatu; 3). Upaya untuk menentukan batas-batas dan jangkauan pengetahuan, sumber, hakikat, keabsahan dan nilai sesuatu; 4). penyelidikan kritis atas penginderaan-penginderaan dan pernyataan-pernyataan yang diajukan oleh berbagai pengetahuan; 5). Disiplin ilmu yang berupaya untuk membantu anda melihat apa yang anda katakan dan mengatakan apa yang anda lihat.
 Demikian juga menurut Abdul Mun’im al-Hafini, bahwa filsafat adalah suatu disiplin ilmu yang mencari hakekat segala sesuatu dan berusaha menemukan kebenaran sesuai dengan potensi-potensi akal manusia.
 Oleh karena itu, orang yang ahli dalam bidang filsafat disebut dengan filsuf dalam bahasa Arab dan filosof dalam bahasa Indonesia, yang artinya pencinta kepada kebijaksanaan.

Sedangkan menurut Tan Malaka filsafat adalah serangkaian cara pemikiran mencari asal usul dari segala-galanya secara rasional. Filsafat di samping bersifat rasionalis-spekulatif juga berdasarkan pada pengamatan secara empiris.
 Pengertian filsafat menurut Tan Malaka ini merupakan sebuah refleksi terhadap pola pemikian dan pola hidup bangsa Indonesia yang banyak dipengaruhi oleh logika berfikir mistik dan percaya pada takhayul. Maka dalam penelitian ini, penulis memakai istilah filsafat yang diformulasikan Tan Malaka tersebut untuk lebih lanjut.

Kedua, kata Islam, berasal dari bahasa Arab, aslama, yuslimu, islaman, yang berarti patuh, tunduk, berserah diri, serta memohon selamat dan sentosa. Kata tersebut berasal dari akar kata salima, dengan arti selamat, sentosa, aman dan damai.
 Selanjutnya, Islam menjadi suatu istilah atau nama bagi agama yang ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW, sebagai rasul. Islam pada esensinya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, akan tetapi mencakup berbagai aspek kehidupan manusia. Sumber ajaran-ajaran yang mencakup berbagai aspek tersebut ialah al-Qur’an dan Hadis.

Ketiga, Madilog, merupakan singkatan dari “Materialisme, Dialektika dan Logika”. Materialisme adalah sebuah aliran/paham yang menekankan keunggulan faktor-fakror material atas spiritual dalam metafisika dan penjelasan historis.
 Sedangkan Dialektika adalah sebuah disiplin ilmu untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang sebuah objek dengan argumen-argumen rasional.
 Adapun logika adalah teori tentang aturan-aturan mengenai penalaran yang tepat dan pola pikir yang rasional.

Madilog adalah judul buku Tan Malaka. Menurutnya, Madilog adalah paduan dari permualaan kata (Ma)tter, (Di)alektica dan (Log)ika. Matter diartikan “benda”, dialektica diartikan “pertentangan dan pergerakan” dan logika berarti “hukum berfikir”.
 Dengan demikian, maka yang dimaksud Madilog di sini adalah sebuah karya Tan Malaka yang berisikan butiran-butiran pemikiran dan metode-metode berfikir yang dipakai Tan Malaka untuk mengeluarkan atau membebaskan bangsa Indonesia dari kegelapan logika mistik dan masuk ke dalam cahaya rasionalitas modern. Tegasnya, Madilog bagi Tan Malaka adalah sebagai metode atau jalan untuk membebaskan bangsa Indonesia dari kungkungan dan  keterbelakangan logika mistik.

Beranjak dari definisi-definisi di atas, maka maksud judul penelitian ini adalah gagasan, ide dan pikiran Tan Malaka yang mendalam (filosofis) tentang Islam, yang mencakup masalah Tuhan, alam semesta dan manusia yang terdapat dalam karyanya Madilog.
E. Kajian Kepustakaan
Telah disebutkan dalam masalah pokok di atas, penelitian ini mengkaji pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam. Penelitian ini terfokus pada pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam yang terdapat dalam karyanya Madilog. Sepanjang pengamatan penulis, belum ada satupun penelitian ilmiah yang secara khusus dan ekplisit mengkaji masalah pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam. 

Adapun penelitian ilmiah yang telah dilakukan para peneliti tentang Tan Malaka, di antaranya adalah buku dengan judul, Pemikiran Politik Tan Malaka Kajian Terhadap Perjuangan “Sang Kiri Nasionalis” yang ditulis Safrizal Rambe, penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2003, misalnya hanya mengungkapkan pemikiran Tan Malaka dalam bidang politik. Buku ini pada awalnya adalah merupakan tesis yang berjudul Nasionalisme dalam Pemikiran Politik Tan Malaka pada program pascasarjana Ilmu Politik Universitas Nasional Jakarta.

Helen Jervis, seorang ahli sejarah dari Universitas Syidney menulis sebuah buku tentan Tan Malaka dengan judul Tan Malaka Pejuang Revelusioner atau Murtad. Penerbit Cermin, Yogyakarta, 2000. Dalam buku ini penulis mengungkapkan perjalanan revolusioner Tan Malaka dalam perjuangan terhadap penjajahan bangsa Indonesia dari kolonialisasi.

Sedangkan Franz Magnis Suseno, menulis sebuah buku tentang Tan Malaka dengan judul, Dalam Bayangan Lenin, Enam Pemikir Marxisme dari Lenin sampai Tan Malaka, penerbit Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003. Dalam buku ini penulis memasukkan Tan Malaka sebagai salah seorang pemikir Indonesia yang diilhami oleh pemikiran Lenin. Memang Franz Magnis Suseno secara langsung menelaah buku Tan Malaka dengan judul Materialisme, Dialektika dan Logika (Madilog), tapi hanya merupakan sebuah paparan umum tentang isi buku Tan Malaka tersebut. Artinya, Franz Magnis Suseno tidak memposisikan Tan Malaka sebagai seorang pemikir filsafat yang mengkaji tentang Islam, apalagi membahas masalah pokok pikiran Tan Malaka mengenai Tuhan, alam dan manusia secara filosofis. Dengan demikikan, dapat dipastikan bahwa belum ada para peneliti yang meneliti tentang  pemikiran filsafat Tan Malaka tentang Islam, terutama yang mencakup tiga masalah utama dalam filsafat, yaitu Tuhan, alam semesta dan manusia,  baik dari sudut analisisnya maupun metode yang digunakan.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini bercorak kepustakaan, (library research). Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka yang menjadi sumber dan informasi data adalah buku-buku yang ditulis oleh Tan Malaka. Adapun sumber data primer adalah terfokus kepada karya Tan Malaka yang berjudul  Madilog; Materialisme Dialektika Logika. Di samping itu juga didukung oleh karyanya yang lain, di antaranya adalah; Islam dalam Tinjauan Madilog, Aksi Massa Tan Malaka, Dari Penjara ke Penjara Jilid I, II dan III, Gerpolek, Pandangan Hidup dan lainnya.

Sedangkan sumber data sekunder terdiri dari karya-karya atau penelitian orang lain yang menjelaskan tentang pemikiran Tan Malaka, seperti, Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka, Ahmad Suhelmi, Dari Kanan Islam Hingga Kiri Islam,Taufik Abdullah (ed), Manusia Dalam Kemelut Sejarah, dan Franz Magnis Suseno, Dalam Bayangan Lenin, Enam Pemikir Marxisme dari Lenin Sampai Tan Malaka, Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan; Sebuah Pengantar Filsafat Islam, Sirajuddin Zar, Filsafat Islam; Filosof dan Filsafatnya dan lainnya.

Dari kedua bentuk sumber data di atas, primer dan sekunder, kemudian diidentifikasi dan dipahami secara filosofis dengan pendekatan metode analisis-komperatif dengan unsur-unsur sebagai berikut :

1. Kesinambungan historis, yaitu melihat benang merah dalam perkembangan pemikiran Tan Malaka, baik yang relevan dengan lingkungan historis dan pengaruh-pengaruh yang diterimanya, maupun dalam perjalanan hidupnya sehari-hari, seperti latar belakang eksternal Tan Malaka, diselidiki aspek sosial, keagamaan, politik, kultur dan filsafat, kemudian latar belakang internal, seperti riwayat hidup, pendidikan, pengaruh yang diterimanya, hubungan dengan filosof yang mempengaruhinya dan segala macam pengalaman yang membentuk pemikirannya, terutama pemikiran filsafatnya tentang Islam.

2. Interpretasi, yaitu memahami karya-karya Tan Malaka, terutama karyanya Madilog yang berkaitan dengan pemikiran filsafatnya tentang Islam, untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksud oleh Tan Malaka.

3. Heuristika, yaitu usaha untuk menemukan pemahaman baru atau interpetasi baru pada pemikiran filsafat Tan Malaka, terutama pada tiga tema pokok bidang kajian filsafat Islam, berdasarkan bahan-bahan baru atau pendekatan-pendekatan baru.

Adapun dalam teknik penulisan tesis ini, penulis berpedoman pada Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah yang diterbitkan oleh program pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang dan petunjuk dari pembimbing.
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